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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

[bookmark: _Toc208482736]4.1 	Deskripsi Data
[bookmark: _GoBack]Penelitian ini dilakukan di SD IT Perguruan Baiti Jannati pada siswa kelas IV dan V dengan tujuan untuk menganalisis gaya belajar siswa berbakat baik di bidang akademik maupun non-akademik. Data diperoleh melalui angket, observasi, dan wawancara terhadap siswa dan guru. Data dianalisis menggunakan pendekatan kualitatif dengan model reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Kuesionertersebutdibagikankepadapesertadidikkelas IV dan V.Untuk siswa berbakat akademik terdiri dari siswa yang juara kelas/rangking 1 sampai 5.  Untuk siswa berbakat non akademik terdiri dari siswa yang pernah mengikuti dan memenangkan perlombaan seperti lomba lari estafet, futsal, karate dan menggambar. Berikut ini hasil dari penelitian yang dilakukan di kelas IV dan V SD IT Perguruan Baiti Jannati :
[bookmark: _Toc208482737]4.1.1	HasilAngket Gaya BelajarSiswaBerbakatAkademikKelas IV
Angket pertama oleh 	Kananur.S. siswi kelas 4 SD IT Perguruan Baiti Jannati. Berdasarkan hasil angket yang diisi oleh Kananur dapat diperoleh informasi bahwa Kananur memiliki gaya belajar visual yang dominan. Hal ini dibuktikan brdasarkan jumlah tanda centang yang di isi pada lampiran 1 :
a. Gaya belajar yang dominan adalah gaya belajar visual, karena sebagian besar pernyataan pada sub-variabel gaya belajar visual diberi nilai 4 (sesuai) dan 5 (sangat sesuai). Pernyataan seperti  lebih suka melihat gambar, membaca buku dengan ilustrasi, membuat catatan berwarna, dan lebih mudah memahami informasi dari visual banyak dipilih dengan skor tinggi.
b. Pada gaya belajar auditori, skor yang dipilih bervariasi antara 3 hingga 5, yang menunjukkan bahwa meskipun ada beberapa kesesuaian, gaya ini tidak dominan.
c. Pada gaya belajar kinestetik, juga terdapat beberapa pernyataan dengan skor 4 dan 5, tetapi ada juga yang dipilih skor rendah (1-2) atau tidak diisi, yang menunjukkan bahwa gaya ini cukup berkembang namun tidak utama.
	AngketkeduaolehDzakira.H.Zsiswikelas 4 SD IT PerguruanBaitiJannati.Berdasarkanhasilangket yang diisiolehDzakiradapatdiperolehinformasibahwaDzakiragayabelajardominanyaitu visual. Hal inidibuktikanbrdasarkanjumlahtandacentang yang di isipadalampiran2 :
a. Gaya belajar dominan yaitu visual, dzakira menunjukkan skor tertinggi secara konsisten pada pernyataan-pernyataan dalam kategori gaya belajar visual, seperti:
1) Suka membaca dan memahami informasi dari tulisan atau gambar (skor 5).
2) Mudah memahami informasi dari diagram, warna, ilustrasi, dan video.
3) Lebih fokus belajar dengan media visual.
4) Menyukai membaca buku dan mencatat dengan warna.
5) Ini menunjukkan bahwa Dzakira paling nyaman belajar dengan melihat (visualisasi), baik melalui gambar, video, diagram, maupun warna.
b. Gaya belajar kedua yang kuat yaitu kinestetik. Banyak pernyataan dalam bagian gaya belajar kinestetik  mendapat skor tinggi (4 dan 5), seperti:
1) Suka belajar sambil bergerak.
2) Menyukai aktivitas belajar dengan gerakan.
3) Suka belajar melalui praktik langsung.
4) Menggunakan ekspresi wajah dan tangan saat berbicara.
Hal ini menunjukkan bahwa Dzakira juga cukup kuat dalam belajar secara kinestetik, yakni melalui aktivitas fisik dan keterlibatan langsung.
c. Gaya belajar auditori: kurang dominan. Meskipun terdapat beberapa skor tinggi pada bagian auditori (seperti menyukai video yang disertai suara atau bisa mengulang informasi yang didengar), namun secara umum jumlah dan konsistensinya lebih sedikit dibanding dua gaya belajar lainnya.
Angket ketiga oleh Nahlina Anindita siswi kelas 4 SD IT Perguruan Baiti Jannati. Berdasarkan hasil angket yang diisi oleh Nahlina dapat diperoleh informasi bahwa Nahlina gaya belajar dominan yaitu visual. Hal ini dibuktikan brdasarkan jumlah tanda centang yang di isi pada lampiran 3 :
a. Gaya belajar visual sangat dominan. Nahlina lebih mudah memahami dan mengingat informasi melalui gambar, warna, dan media visual lainnya. Nahlina menunjukkan banyak pilihan pada skor 4 dan 5 untuk pernyataan visual seperti:
1) Lebih suka membaca daripada mendengar.
2) Mudah mengingat gambar.
3) Fokus menggunakan media visual.
4) Suka membuat catatan berwarna.
5) Memahami informasi dari gambar, diagram, dan video.
b. Gaya belajar auditori juga cukup kuat. Nahlina nyaman belajar melalui penjelasan lisan, diskusi, dan mendengarkan. Banyak pernyataan dengan skor 4 dan 5 seperti :
1) Fokus saat mendengarkan.
2) Mengingat informasi setelah mendengar.
3) Suka penjelasan guru dibandingkan membaca buku.
4) Menyukai diskusi dan rekaman audio.
c. Gaya belajar kinestetik sebagai pendukung. Nahlina senang belajar dengan melakukan cara bergerak, dan terlibat langsung dalam aktivitas. tanda centang 4 dan 5 muncul pada pernyataan seperti :
1) Suka belajar sambil bergerak.
2) Menyukai praktik langsung dan permainan.
3) Sulit duduk diam lama.
4) Suka menyentuh dan melakukan kegiatan langsung.
5) Menyukai olahraga dan eksperimen langsung.
Angket keempat oleh Azzahra.H.P. siswi kelas 4 SD IT Perguruan Baiti Jannati. Berdasarkan hasil angket yang diisi oleh Azzahra dapat diperoleh informasi bahwa Azzahra gaya belajar dominan yaitu visual. Hal ini dibuktikan brdasarkan jumlah tanda centang yang di isi pada lampiran 4 :
a. Gaya belajar visual,  Az-Zahra menunjukkan preferensi yang sangat kuat terhadap gaya belajar visual. Hal ini terlihat dari: Banyaknya jawaban “5” pada pernyataan terkait visual. 
1) Az-Zahra suka membaca sendiri
2) Memahami informasi dari gambar atau ilustrasi 
3) Suka membuat catatan berwarna
4) Lebih mudah memahami konsep dengan membayangkannya.
5) Ia juga lebih fokus ketika menggunakan media visual seperti video atau presentasi.
b. Gaya belajar auditorial,  Az-Zahra juga menunjukkan beberapa kecocokan dengan gaya belajar auditorial, seperti senang belajar dengan mendengar rekaman, berdiskusi, dan menghafal melalui mendengarkan. Namun, intensitasnya tidak sebanyak gaya belajar visual, sehingga auditorial merupakan gaya belajar sekunder baginya.
c. Gaya belajar kinestetik,  beberapa pernyataan kinestetik seperti “suka belajar sambil bergerak”, “belajar dengan praktik”, atau “menggunakan alat peraga”.
Angket kelima oleh Nadira.A.N. siswi kelas 4 SD IT Perguruan Baiti Jannati. Berdasarkan hasil angket yang diisi oleh Nadira dapat diperoleh informasi bahwa Nadira Adibah NST memiliki gaya belajar dominan Auditori, dengan kecenderungan kuat pada Kinestetik, dan Visual sebagai pelengkap. Hal ini dibuktikan brdasarkan jumlah tanda centang yang di isi pada lampiran 5 :
a. Gaya belajar visual sebagian besar pernyataan dijawab dengan skor 4 dan 5. Nadira menunjukkan ketertarikan dalam melihat gambar, diagram, warna, ilustrasi, dan video. Ia juga menyatakan lebih mudah memahami informasi yang ditampilkan secara visual dibandingkan secara lisan.
b. Gaya belajar auditori banyak pernyataan dijawab dengan skor 5, termasuk pernyataan tentang:
1) Mengingat dengan mendengarkan
2) Menyukai belajar lewat rekaman suara
3) Lebih mudah memahami pelajaran secara lisan
Ini menunjukkan bahwa mendengarkan adalah salah satu kekuatan utama dalam proses belajarnya.
c. Gaya belajar kinestetik Nadira menyukai belajar dengan melakukan langsung, menyentuh, bergerak, berekspresi, dan bermain peran. Ini menandakan bahwa aktivitas fisik dan praktik langsung membantu pemahaman dan ingatannya.
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Angket pertama oleh Arkan siswa kelas 4 SD IT Perguruan Baiti Jannati. Arkan pernah memenangkan lomba karakte. Berdasarkan hasil angket yang diisi oleh Arkan dapat diperoleh informasi bahwa  Arkan memiliki gaya belajar yang paling dominan Kinestetik, ditunjukkan dengan preferensinya terhadap belajar dengan praktik, gerakan, dan aktivitas langsung. Gaya visual juga cukup mendukung, sementara gaya auditori menempati urutan terakhir namun tetap berperan dalam beberapa aspek belajar. Hal ini dibuktikan brdasarkan jumlah tanda centang yang di isi pada lampiran 6 :
a. Gaya belajar yang dominan kinestetik , Arkan banyak memberikan skor tinggi (4 dan 5) pada pernyataan yang berkaitan dengan aktivitas fisik, praktik langsung, gerakan, dan penggunaan alat peraga dalam pembelajaran. Contoh pernyataan yang diberi nilai tinggi:
1) Saya lebih suka belajar dengan melakukan, menguji, dan menyentuh benda-benda  (skor 5)
2) Saya senang mencoba hal-hal baru dan mencari tahu bagaimana sesuatu bekerja (skor 5)
3) Saya menghafal materi pelajaran sambil bergerak dan berjalan-jalan (skor 5)
b. Gaya belajar visual, Arkan juga menunjukkan ketertarikan pada pembelajaran melalui gambar, diagram, dan membaca buku yang memiliki ilustrasi. Memberikan banyak nilai 4 dan 5 pada pernyataan visual seperti:
1) Saya lebih mudah memahami informasi yang disajikan secara langsung seperti gambar atau video (skor 4)
2) Saya suka membuat catatan dengan warna atau diagram. (skor 4)
c. Gaya belajar auditori, terlihat kurang dominan dibanding visual dan kinestetik, namun masih menunjukkan beberapa skor tinggi di aspek tertentu. Misalnya:
1) Saya suka berbicara lantang ketika menghafal sesuatu. (skor 5)
2) Saya memiliki ingatan yang baik dengan cara mendengarkan (skor 5)
Angket pertama oleh Thalita.Q.A.A. siswa kelas 4 SD IT Perguruan Baiti Jannati. Thalita pernah memenangkan lomba menggambar. Berdasarkan hasil angket yang diisi oleh Thalita dapat diperoleh informasi bahwa  Talita memiliki gaya belajar dominan visual, kuat pada kinestetik, dan juga cukup baik pada auditori. Ia merupakan pembelajar multimodal, tetapi lebih optimal ketika belajar melalui media visual dan praktik langsung. Hal ini dibuktikan brdasarkan jumlah tanda centang yang di isi pada lampiran 7 :
a. Gaya belajar visual (melalui penglihatan), Talita menunjukkan banyak centang pada skor 4 dan 5 pada pernyataan-pernyataan yang berkaitan dengan gaya belajar visual, seperti:
1) Lebih suka melihat, membaca, dan memahami informasi secara visual.
2) Fokus saat melihat gambar, diagram, video, atau ilustrasi.
3) Senang mencatat dengan warna-warni atau diagram.
4) Mudah terganggu oleh keramaian karena fokus pada apa yang dilihat.
5) Lebih mudah memahami konsep dengan membayangkannya.
Talita memiliki kecenderungan sangat kuat pada gaya belajar visual. Ia lebih mudah memahami dan mengingat informasi yang disajikan secara visual seperti gambar, diagram, video, dan bacaan.
b. Gaya belajar auditori (melalui pendengaran), Talita juga mencentang beberapa skor tinggi (4 dan 5) pada pernyataan yang berkaitan dengan gaya belajar auditori, seperti:
1) Mampu mengulang informasi yang didengar.
2) Fokus saat mendengarkan penjelasan.
3) Menyukai diskusi dan penjelasan guru.
4) Mudah mengingat pelajaran yang disampaikan secara lisan.
5) Suka belajar dengan musik atau suara.
Talita juga memiliki kecenderungan pada gaya belajar auditori, meskipun tidak sekuat gaya visual. Ia dapat belajar efektif melalui penjelasan lisan, diskusi, dan audio.
c. Gaya belajar kinestetik (melalui gerakan dan praktik), Banyak pernyataan dengan skor tinggi yang menunjukkan ketertarikan Talita pada aktivitas fisik dalam belajar, seperti:
1) Belajar melalui praktik langsung dan permainan.
2) Lebih suka bergerak, menyentuh, dan mencoba.
3) Suka kegiatan seperti olahraga, berjalan, atau menggunakan alat peraga.
Talita juga menunjukkan gaya belajar kinestetik yang kuat. Ia menyukai pembelajaran aktif, praktik langsung, serta kegiatan fisik.
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Angket pertama oleh Qisty.V.E.N. siswi kelas 5 SD IT Perguruan Baiti Jannati. Berdasarkan hasil angket yang diisi oleh Qisty dapat diperoleh informasi bahwa Qisty memiliki gaya belajar visual yang dominan. Ia lebih mudah memahami dan mengingat informasi ketika disajikan dalam bentuk gambar, tulisan, ilustrasi, atau media visual lainnya. Oleh karena itu, pembelajaran yang cocok untuknya adalah yang menggunakan video, poster, mind map, atau warna-warni visual. Hal ini dibuktikan brdasarkan jumlah tanda centang yang di isi pada lampiran 8 :
a. Pada pernyataan visual vania memberikan skor 4 dan 5, terutama pada pernyataan tentang:
1) Lebih suka melihat daripada mendengar
2) Suka gambar, diagram, warna
3) Fokus saat melihat video, ilustrasi
4) Lebih cepat menghafal jika melihat langsung
b. Pada Auditori: hanya sedikit pernyataan yang dicentang tinggi (4 atau 5), mayoritas di angka 3.
c. Kinestetik: terdapat beberapa pernyataan dengan skor tinggi, tetapi tidak sebanyak pada gaya visual. Banyak berada di skor 3 atau 4, tapi tidak konsisten.
Angket kedua oleh Muhammad Zahran.S. siswa kelas 5 SD IT Perguruan Baiti Jannati. Berdasarkan hasil angket yang diisi oleh Zahran dapat diperoleh informasi bahwa Zahran melakukan gaya belajar kinestetik yang dominan. Ia lebih mudah memahami pelajaran melalui kegiatan fisik, praktik langsung, permainan, dan penggunaan alat peraga. Oleh karena itu, pendekatan pembelajaran yang cocok untuknya adalah yang aktif dan melibatkan gerakan tubuh secara langsung, seperti simulasi, eksperimen, dan proyek langsung. Hal ini dibuktikan brdasarkan jumlah tanda centang yang di isi pada lampiran 9 :
a. Pada pernyataan-pernyataan yang termasuk gaya belajar Kinestetik (nomor 31–45), mayoritas zahran memberikan skor 4 dan 5, menunjukkan bahwa Zahran :
1) Lebih suka belajar dengan melakukan langsung/praktik
2) Menyukai aktivitas bergerak, seperti berjalan-jalan sambil menghafal
3) Suka menyentuh dan memanipulasi objek
4) Merasa mudah paham saat menggunakan alat peraga
5) Sering menggunakan gerakan tangan dan ekspresi wajah saat berbicara
b. Visual: Juga memiliki beberapa skor tinggi, tapi tidak sebanyak gaya kinestetik.
c. Auditori: Terlihat dari beberapa poin seperti suka mendengar penjelasan guru, namun dominasi skornya lebih rendah dibandingkan kinestetik.
Angket ketiga oleh Alif.P. siswa kelas 5 SD IT Perguruan Baiti Jannati. Berdasarkan hasil angket yang diisi oleh Alif dapat diperoleh informasi bahwa Alif.P.cenderung memiliki gaya belajar visual sebagai dominan, diikuti oleh gaya belajar kinestetik, dan gaya belajar auditori sebagai yang paling rendah. Hal ini dibuktikan brdasarkan jumlah tanda centang yang di isi pada lampiran 10 :
a. Gaya Belajar yang dominan yaitu visual, Alif menunjukkan skor tinggi pada pernyataan-pernyataan terkait gaya belajar visual, seperti : 
1) Menyukai informasi yang disajikan secara visual (gambar, warna, ilustrasi, video). 
2) Lebih suka membaca sendiri daripada mendengar. 
3) Memahami lebih cepat dari hal yang dilihat daripada didengar. 
Banyak centang diberikan pada skor 4 dan 5 dalam bagian gaya belajar visual, menunjukkan preferensi kuat terhadap visualisasi dalam belajar. 
b. Gaya Belajar Kedua yang Cukup Kuat: Kinestetik Alif juga menunjukkan preferensi tinggi terhadap gaya belajar kinestetik, seperti: 
1) Menyukai belajar dengan praktik langsung. 
2) Suka menggunakan alat peraga dan aktivitas fisik. 
3) Menyukai pembelajaran dengan gerakan, bermain peran, atau eksplorasi aktif.
Beberapa pernyataan diberi nilai 4 dan 5, menunjukkan kecenderungan kuat pada aktivitas fisik dalam belajar. 
c. Gaya Belajar yang Kurang Dominan: Auditori Dalam bagian gaya belajar auditori, Alif memberikan skor lebih rendah (2 dan 3) pada beberapa pernyataan seperti: 
1) Lebih suka mendengar daripada membaca. 
2) Mampu mengingat informasi hanya dari mendengarkan. 
Angket keempat oleh Naila.S. siswi kelas 5 SD IT Perguruan Baiti Jannati. Berdasarkan hasil angket yang diisi oleh Naila dapat diperoleh informasi bahwa Naila Salsabila memiliki gaya belajar dominan visual dan kinestetik, dengan kecenderungan yang kuat terhadap visual, diikuti oleh kinestetik, dan auditori sebagai pelengkap .Hal ini dibuktikan brdasarkan jumlah tanda centang yang di isi pada lampiran 11 :
a. Gaya belajar yang dominan yaitu visual Dari seluruh pernyataan yang berkaitan dengan gaya belajar visual (no. 1–15), mayoritas jawaban berada pada skor 4 (sesuai) dan 5 (sangat sesuai). Ini menunjukkan bahwa Naila:
1) Lebih suka melihat gambar, diagram, dan ilustrasi saat belajar.
2) Lebih mudah memahami informasi yang disampaikan secara visual.
3) Senang membaca buku yang memiliki ilustrasi.
4) Memiliki fokus yang baik saat menggunakan media visual.
5) Lebih memilih membaca daripada mendengarkan penjelasan secara lisan.
b. Gaya Belajar Auditori, pada pernyataan yang mencerminkan gaya belajar auditori (no. 16–30), terlihat beberapa skor tinggi, tetapi tidak sebanyak pada gaya visual. Naila:
1) Cukup mampu mengulang informasi yang didengar.
2) Kadang fokus saat mendengar penjelasan lisan.
3) Menyukai diskusi kelompok.
Namun, tidak terlalu dominan dalam belajar dengan cara mendengarkan dibandingkan visual.
c. Gaya Belajar Kinestetik, untuk pernyataan kinestetik (no. 31–45), juga banyak ditemukan jawaban dengan skor tinggi (4 dan 5), seperti:
1) Suka belajar melalui praktik langsung.
2) Lebih suka menyentuh dan melakukan aktivitas secara langsung.
3) Senang melakukan kegiatan belajar yang aktif, bergerak, dan menggunakan gerakan tubuh.
4) Menunjukkan preferensi terhadap metode permainan dan peragaan
Angket kelima oleh Kazhim.R. siswa kelas 5 SD IT Perguruan Baiti Jannati. Berdasarkan hasil angket yang diisi oleh Kazhim dapat diperoleh informasi bahwa Kazhim memiliki gaya belajar kinestetik yang kuat. Ia cenderung aktif, suka bergerak, dan lebih mudah memahami sesuatu dengan melakukan langsung. . Hal ini dibuktikan brdasarkan jumlah tanda centang yang di isi pada lampiran 12 :
a. Gaya belajar visual, Kazhim memiliki gaya belajar visual yang sangat dominan. Ia lebih mudah memahami dan mengingat informasi melalui gambar, warna, tulisan, dan media visual lainnya. Dibuktikan dengan pernyataan no. 1–15 Mayoritas skor: 4 dan 5  yaitu :
1) Suka membaca dan melihat gambar/visual.
2) Memahami informasi lebih mudah lewat tulisan, warna, dan ilustrasi.
3) Fokus belajar saat melihat media visual seperti video atau presentasi.
4) Lebih suka mencatat dengan warna/diagram.
5) Mengingat lebih mudah informasi yang dilihat dibanding yang didengar.
b. Gaya belajar auditori, Kazhim menunjukkan gaya belajar auditori yang cukup kuat, meskipun tidak sekuat visual. Ia terbantu dalam pembelajaran dengan mendengarkan penjelasan dan berdiskusi, tetapi ini adalah gaya belajar sekunder. Dibuktikan dengan pernyataan no. 16–30 Mayoritas skor: 4 dan 5 yaitu :
1) Suka mendengarkan penjelasan dari guru atau rekaman audio.
2) Lebih fokus dan memahami materi saat disampaikan secara lisan.
3) Senang berdiskusi dan mengulang informasi dengan mendengarkan.
c. Gaya belajar kinestetik, Kazhim juga memiliki gaya belajar kinestetik yang kuat. Ia cenderung aktif, suka bergerak, dan lebih mudah memahami sesuatu dengan melakukan langsung. Dibuktikan dengan pernyataan no. 31–45 Mayoritas skor: 5
1) Suka belajar melalui praktik langsung dan peragaan.
2) Suka belajar sambil bergerak atau menggunakan alat peraga.
3) Sulit duduk diam terlalu lama, aktif, dan menggunakan gerakan tubuh dalam komunikasi.
4) Lebih mudah mengingat saat menyentuh atau melakukan sesuatu secara langsung.
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Angket pertama oleh Avilla.P.A. siswa kelas 5 SD IT Perguruan Baiti Jannati. Avilla pernah mengikuti lomba lari estafet OSN dan Futsal. Berdasarkan hasil angket yang diisi oleh Avilla dapat diperoleh informasi bahwa  gaya belajar dominan dari Avila adalah gaya belajar visual, diikuti oleh kinestetik, dan kemudian auditori. Hal ini dibuktikan brdasarkan jumlah tanda centang yang di isi pada lampiran 13 :
a. Gaya belajar visual, terdapat 15 pernyataan (No. 1–15) dengan mayoritas skor berada pada angka 4 dan 5, dibuktikan dengan pernyataan :
1) Lebih suka belajar dengan melihat gambar, warna, diagram, dan video.
2) Mudah memahami informasi yang dilihat dibandingkan yang didengar.
3) Fokus saat belajar dengan media visual.
4) Suka membuat catatan berwarna, membaca buku bergambar, dan menggunakan media visual untuk memahami materi.
b. Gaya belajar auditori, Terdapat 15 pernyataan (No. 16–30) dengan skor sebagian besar 4 dan 5, serta beberapa 3 diibuktikan dengan pernyataan : 
1) Mampu mengulang informasi dengan cara mendengarkan.
2) Lebih mudah memahami pelajaran jika mendengarkan penjelasan guru atau rekaman audio.
3) Suka berdiskusi, bercerita, dan belajar melalui suara.
4) Fokus saat mendengar penjelasan atau instruksi lisan.
c. Gaya belajar kinestetik, terdapat 15 pernyataan (No. 31–45) dengan skor sebagian besar 4 dan 5, menunjukkan ketertarikan kuat pada aktivitas fisik dalam Dibuktikan dengan pernyataan :
1) Lebih suka belajar dengan praktik langsung.
2) Mudah mengingat jika melakukan atau menyentuh secara langsung.
3) Suka permainan, bergerak, bermain peran, dan menggunakan alat peraga.
4) Senang melakukan aktivitas belajar yang melibatkan tubuh.
Angket kedua oleh Muhammad.A.A. siswa kelas 5 SD IT Perguruan Baiti Jannati. Alif pernah mengikuti lomba lari estafet OSN dan Futsal. Berdasarkan hasil angket yang diisi oleh Alif dapat diperoleh informasi bahwa Gaya belajar yang dominan yaitu visual. Hal ini dibuktikan brdasarkan jumlah tanda centang yang di isi pada lampiran 14 :
a. Gaya belajar yang dominan yaitu visual, Dari jawaban yang diberikan, terlihat bahwa Alif lebih sering memberi skor tinggi (4 atau 5) pada pernyataan-pernyataan yang berkaitan dengan gaya belajar visual. Pernyataan seperti:
1) Saya suka membaca buku dengan banyak ilustrasi
2) Saya memahami informasi dari gambar, diagram, atau video
3) Saya lebih mudah memahami konsep jika bisa membayangkan dalam pikiran
b. Gaya belajar pendukung yaitu kinestetik. Banyak pernyataan dalam sub-variabel gaya belajar kinestetik juga mendapatkan skor tinggi. Alif menyukai:
1) Belajar dengan praktik langsung
2) Bergerak sambil belajar
3) Menyentuh dan mencoba saat belajar
4) Ini menunjukkan bahwa siswa juga membutuhkan aktivitas fisik dalam proses belajarnya agar lebih efektif.
c. Gaya belajar auditori: kurang dominan, meskipun ada beberapa skor tinggi pada gaya belajar auditori, secara umum skor tidak sebanyak gaya visual dan kinestetik. Menunjukkan bahwa alif  kurang optimal jika hanya mengandalkan penjelasan lisan atau audio.
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Berdasarkan hasil wawancara oleh ibu Diah Sahfitri Chan, S.S. selaku wali kelas IV didapatkan informasi bahwa Ibu Diah sangat memperhatikan kebutuhan belajar individual siswa dan berusaha menerapkan pendekatan yang bervariasi (VAK). Ia terbuka terhadap perubahan dan melakukan penyesuaian bila metode yang digunakan tidak efektif. Hal ini menunjukkan pendekatan pembelajaran yang reflektif, responsif, dan berpusat pada siswa. Hal ini dapat dibuktikan dengan hasil wawancara pada lampiran 15 :
1) Cara Mengetahui Gaya Belajar Siswa: Ibu Diah mengamati bahwa siswa saat ini cenderung menyukai gaya belajar visual dan auditori, terlihat dari kebiasaan mereka mencatat, menyimak, dan merespons media pembelajaran seperti gambar atau audio. Ia tidak hanya mengamati, tetapi juga memberikan penjelasan konkret untuk mengidentifikasi minat belajar siswa.
2) Gaya Belajar yang Paling Sering Digunakan: Gaya belajar yang sering digunakan adalah belajar melalui praktik langsung atau penerapan nyata, karena siswa lebih mudah memahami dan mengingat pelajaran jika langsung dihubungkan dengan kenyataan.
3) Penggunaan Model VAK (Visual, Auditori, Kinestetik) : Ibu Diah sering menggunakan model VAK dalam pembelajaran, menyesuaikan dengan kebutuhan dan karakteristik siswa di kelas.
4) Tantangan yang Dihadapi : Tantangan yang sering dihadapi adalah perbedaan kemampuan dan perkembangan siswa. Tidak semua siswa bisa menerima informasi dengan gaya belajar tertentu, sehingga guru harus melakukan penyesuaian secara merata agar semua siswa tetap bisa mengikuti pelajaran dengan baik.
5) Tindak Lanjut Jika Gaya Belajar Tidak Efektif : Jika hasil belajar dari gaya belajar VAK tidak efektif, Ibu Diah melakukan tindak lanjut berupa pemberian tugas tambahan, memberikan dukungan lebih, serta berkoordinasi dengan orang tua agar pembelajaran tetap berjalan dengan efektif.
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Berdasarkan hasil wawancara oleh ibu Ibu Indah Hardiyanti, S.Pd. selaku wali kelas V didapatkan informasi bahwa Ibu Indah menggunakan pendekatan yang fleksibel dan responsif terhadap kebutuhan belajar siswa. Ia memahami bahwa setiap siswa memiliki kecenderungan gaya belajar yang berbeda, dan siap menyesuaikan strategi pembelajarannya agar lebih efektif dan inklusif. Model VAK digunakan sebagai dasar, namun tetap terbuka untuk metode lain jika dibutuhkan. Hal ini dapat dibuktikan dengan hasil wawancara pada lampiran 16 :
1) Cara Mengetahui Gaya Belajar Siswa : Ibu Indah mengetahui gaya belajar siswa melalui asesmen gaya belajar yang dilakukan pada awal tahun pelajaran. Ini membantunya memahami pendekatan yang tepat untuk masing-masing siswa.
2) Gaya Belajar yang Paling Sering Digunakan : Gaya belajar yang paling sering digunakan adalah auditori dan visual, karena mayoritas siswa di kelas 5 menunjukkan kecenderungan terhadap kedua gaya belajar tersebut.
3) Penggunaan Model VAK : Ibu Indah sering menggunakan model pembelajaran kinestetik. Ia juga menyampaikan bahwa metode yang sering digunakan adalah pembelajaran berbasis praktik langsung, karena dinilai efektif untuk pemahaman siswa.
4) Tantangan dalam Menggunakan Gaya Belajar : Tantangan yang dihadapi adalah pengelolaan kelas yang kurang kondusif, terutama karena adanya siswa dengan kebutuhan khusus. Hal ini menuntut guru untuk memberikan pendampingan ekstra selama proses belajar berlangsung.
5) Tindak Lanjut Jika Gaya Belajar VAK Tidak Efektif : Ibu Indah akan mencari strategi dan metode pembelajaran lain yang relevan dan kreatif. Ia menyesuaikan pendekatan dengan kondisi dan kebutuhan siswa. Jika ada siswa yang belum maksimal dalam pembelajaran, guru akan mencari cara alternatif untuk meningkatkan hasil belajar siswa, termasuk memberikan solusi terhadap hambatan yang muncul.
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Wawancara dilaksanakan bersama siswa/i  siswa berbakat akademik atau juara kelas 1 sampai 5 dikelas IV. Hasil wawancara didapatkan informasi bahwa siswa kelas 4 cenderung menyukai pembelajaran yang interaktif, visual, dan berbasis aktivitas seperti bermain sambil belajar. Mereka juga memiliki keinginan untuk memahami materi meskipun terkadang menghadapi tantangan seperti rasa malu bertanya atau kesulitan memahami hanya dari penjelasan lisan. Pendekatan pembelajaran yang variatif dan kreatif sangat penting untuk memenuhi kebutuhan belajar mereka. Hal ini dibuktikan dengan hasil wawancara siswa pada lampiran 17 :
1) Cara belajar yang disukai siswa : mayoritas siswa menyukai belajar sambil bermain, berkelompok, dan menggunakan metode yang menyenangkan seperti games. Ada juga yang menyukai belajar dengan cara visual (dijelaskan dan ditulis) serta bergerak atau praktik langsung.
2)  Cara siswa membagi waktu antara belajar dan bermai : sebagian besar siswa menyatakan bahwa mereka bisa mengatur waktu belajar dan bermain secara seimbang. Mereka akan bermain ketika sudah selesai belajar atau merasa bosan, lalu kembali belajar dengan suasana yang lebih segar.
3) Sarana pembelajaran serta pendekatan yang diterapkan guru selama proses belajar mengajar berlangsung. : metode yang paling sering disebut adalah penggunaan games dan video. Siswa merasa bahwa media ini membuat pembelajaran menjadi lebih menyenangkan dan mudah dipahami. Namun, sebagian juga merasakan bahwa terlalu banyak penjelasan bisa membuat mereka bosan.
4) Kesulitan yang dialami siswa : beberapa siswa mengalami kesulitan saat mengerjakan soal dan latihan, ada yang tidak paham jika hanya mendengar, dan ada pula yang merasa malu bertanya meskipun ingin mengetahui materi lebih dalam.
5) Cara mengatasi kesulitan : mayoritas siswa mengatasi kesulitan dengan bertanya kepada guru atau teman, ada juga yang memilih untuk berpikir lebih kritis atau mencoba mengulang sendiri pelajaran sampai paham.
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Wawancara dilaksanakan bersama siswa/i  siswa berbakat akademik atau juara kelas 1 sampai 5 dikelas V. Hasil wawancara didapatkan informasi bahwa Siswa kelas 5 umumnya menyukai pembelajaran yang interaktif dan menyenangkan, seperti belajar sambil bermain atau menggunakan media elektronik. Mereka menunjukkan kemampuan dalam membagi waktu antara belajar dan bermain, meskipun beberapa mengalami kesulitan dalam memahami materi, terutama jika penjelasan guru tidak jelas atau monoton. Namun, mayoritas siswa memiliki solusi mandiri untuk mengatasi kesulitan, seperti bertanya atau belajar bersama teman. Hal ini dibuktikan dengan hasil wawancara siswa pada lampiran 18 :
1) Cara Belajar yang Disukai : sebagian besar siswa menyukai metode belajar yang menyenangkan dan interaktif. Beberapa cara belajar yang mereka sukai antara lain:
a. Belajar sambil bermain.
b. Belajar sambil praktek langsung.
c. Belajar menggunakan media elektronik seperti laptop.
d. Belajar dengan menggunakan alat bantu (penggaris, video, dll).
e. Belajar secara kelompok atau bersama teman.
2) Cara Membagi Waktu antara Belajar dan Bermain : para siswa menunjukkan kemampuan dalam membagi waktu belajar dan bermain, seperti:
a. Ada yang membagi waktu dengan perbandingan (misalnya: belajar 70%, bermain 30%).
b. Belajar setelah melakukan ibadah (misalnya setelah shalat)
c. Belajar di sekolah dan bermain di rumah
d. Belajar ketika sudah merasa bosan bermain.
3) Media dan Metode Pembelajaran yang Diterapkan Guru : beberapa media dan metode yang disebutkan siswa saat guru mengajar, antara lain:
a. Menggunakan video atau media elektronik.
b. Metode permainan atau game.
c. Penjelasan langsung dari guru.
d. Media infokus.
4) Kesulitan yang Dihadapi Saat Pembelajaran Kesulitan yang dialami siswa cukup beragam, seperti:
a. Sulit memahami materi pelajaran.
b. Tidak fokus saat belajar.
c. Guru tidak menjelaskan metode pembelajaran dengan jelas.
d. Kurang memahami saat hanya mendengarkan penjelasan.
5) Cara Mengatasi Kesulitan dalam Belajar : Sebagian besar siswa memiliki inisiatif untuk mengatasi kesulitan dengan cara:
a. Bertanya kepada guru atau pengawas.
b. Melihat atau mencontoh teman.
c. Berusaha berpikir kritis dan mencari cara belajar lain.
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Berdasarkan hasil angket yang dibagikan kepada siswa di kelas IV yang terdiri dari 7 siswa dengan 5 siswa berbakat akademik dan 2 siswa berbakat non akademik. Pada siswa kelas V juga  terdiri dari 7 siswa dengan 5 siswa berbakat akademik, 1 siswa berbakat non akademik dan 1 siswa berbakat akademik dan non akademik si SD IT Baiti Jannati sebagai berikut :
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a. Siswa berbakat akademik ( 5 siswa )
Dari angket yang diberikan, mayoritas siswa berbakat akademik menunjukkan gaya belajar visual sebagai yang paling dominan. Siswa lebih mudah memahami pelajaran melalui gambar, diagram, warna, dan video. Berdasarkan hasil wawancara siswa berbakat akademik menyatakan bahwa siswa senang dengan pembelajaran yang interaktif dan berbasis visual.
b. Siswa berbakat non akademik (2 siswa 
Hasil angket menunjukkan bahwa gaya belajar kinestetik dan visual mendominasi. Arkan lebih dominan pada kinestetik, sedangkan Thalita menunjukkan gaya belajar kombinatif (visual, kinestetik, dan auditori).
Wawancara menunjukkan bahwa mereka lebih suka belajar sambil bergerak, praktik langsung, dan aktivitas kreatif seperti bermain sambil belajar.
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	No
	Nama Siswa
	Kategori Bakat
	Gaya Belajar Dominan
	Gaya Belajar Pendukung
	Keterangan

	1
	KS
	Akademik
	Visual
	-
	Suka pembelajaran interaktif dan berbasis aktivitas

	2
	DHZ
	Akademik
	Visual
	-
	Suka media visual dan bermain sambil belajar

	3
	NA
	Akademik
	Visual
	-
	Suka pembelajaran yang  menyenangkan

	4
	AHP
	Akademik
	Visual
	-
	Memiliki keinginan kuat memahami materi

	5
	NA
	Akademik
	Auditori
	Visual
	Suka mendengarkan penjelasan guru

	6
	AK
	Non-Akademik
	Kinestetik
	Visual
	Aktif dan suka pembelajaran dengan gerak fisik

	7
	TQ
	Non-Akademik
	Visual
	Kinestetik, Auditori
	Multimodal, sangat aktif dan kreatif
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a. Siswa Berbakat Akademik (5 siswa):
Dari hasil angket, sebagian besar siswa berbakat akademik memiliki gaya belajar visual sebagai dominan. Mereka lebih fokus dan mudah memahami materi jika disajikan melalui media visual, seperti gambar, video, atau catatan berwarna.
Wawancara mengungkapkan bahwa mereka menyukai pembelajaran yang menyenangkan dan menggunakan teknologi, seperti video pembelajaran atau presentasi menarik. Beberapa siswa juga mampu mencari solusi belajar secara mandiri saat mengalami kesulitan, seperti belajar kelompok atau bertanya kepada guru.
b. Siswa Berbakat Non-Akademik 1 siswa dan 1 siswa kombinasi:
Dari angket, ditemukan bahwa siswa non-akademik menunjukkan gaya belajar visual dan kinestetik. Misalnya, Avilla dan Alif memiliki kecenderungan kuat pada visual, dengan dukungan kinestetik.
Wawancara mengungkapkan bahwa mereka suka belajar melalui praktik langsung dan aktivitas fisik, serta cenderung lebih aktif saat pembelajaran berlangsung interaktif dan kreatif.
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	No
	Nama Siswa
	Kategori Bakat
	Gaya Belajar Dominan
	Gaya Belajar Pendukung
	Keterangan

	1
	AP
	Non-Akademik
	Visual
	Kinestetik, Auditori
	Suka gambar dan praktik langsung

	2
	MA
	Non-Akademik
	Visual
	Kinestetik
	Pembelajar visual aktif, suka praktik langsung

	3
	QV
	Akademik
	Visual
	-
	Mayoritas siswa akademik menunjukkan preferensi visual

	4
	MZ
	Akademik
	Visual
	-
	Menggunakan media gambar dan catatan warna-warni

	5
	AR
	Akademik
	Visual
	-
	Fokus saat menggunakan media elektronik

	6
	NS
	Akademik
	Kinestetik,
Visual
	-
	Responsif terhadap media visual

	7
	KR
	Akademik & Non-Akademik
	Kinestetik
	Visual
	Aktif secara fisik, suka pembelajaran praktis
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